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KEANEKARAGAMAN KELELAWAR (Chiroptera)
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Kepustakaan 33 (1992-2019)

RINGKASAN

Keanekaragaman jenis kelelawar merupakan salah satu kekayaan sumber
daya alam yang harus dilestarikan sehingga keseimbangan struktur hutan dapat
terjaga dengan baik. Kelelawar bermanfaat sebagai pemencar biji sehingga
kelelawar diperlukan untuk menjaga keanekaragaman hutan tropis. Kelelawar
yang hidup di Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN) memiliki fungsi yang
sangat penting sebagai penjaga keseimbangan ekosistem didalamnya. PT Bumi
Mekar Hijau (BMH) merupakan suatu perusahaan yang bergerak dibidang Hutan
Tanaman Industri (HTI). Sesuai dengan rencana umum tata ruang HTI yang
dipersyaratkan oleh Pemerintah, Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui spesies kelelawar yang ada di Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah
(KPPN), Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten Ogan Komering llir, serta
mengetahui  keanekaragaman kelelawar yang ada di kawasan. Variabel
pengamatan terdiri dari Indeks Keanekaragaman Shannon (H’) dan Indekas
Kemerataan (E).

Hasil akhir penelitian ini menunjukkan, jumlah spesies kelelawar yang ada di
Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah sebanyak 7 jenis vyaitu Cynopterus
titthaecheilus, Cynopterus horsfieldii, Cynopterus brachyotis, Eonycteris spelaea,
Rousettus amplexicaudatus, Mops tadarida, dan Emballonura monticola yang
termasuk dalam 3 famili yaitu Pteropodidae, Emballonuridae dan Molossidae dan
terbagi dalam 2 sub-ordo vyaitu Megachiroptera dan Mikrochiroptera.
Keanekaragaman kelelawar di KPPN berkisar 0,69-1,49. Keanekaragaman
tertinggi diperoleh pada stasiun 5 yaitu sebesar 1,94 dan yang terendah adalah
pada stasiun 1 yaitu sebesar 0,69. Penelitian selanjutnya dapat membandingkan
kelelawar yang ada di Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah dengan kawasan Hutan
Tanam Industri yang berada disekitar kawasan dengan metode dan ulangan yang
lebih banyak.

Kata Kunci: Keanekaragaman, Kelelawar (Chiroptera), Kawasan Pelestarian
Plasma Nutfah (KPPN).
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FAMILY DIVERSITY (Chiroptera) IN THE NUTFAH PLASMA
PRESERVATION AREA (KPPN) PT. BUMI MEKAR HIJAU (BMH).
KECAMATAN TULUNG SELAPAN DISTRICT OGAN KOMERING ILIR
SOUTH SUMATERA

Seli Septarina: guided by Mr. Dr. Arum Setiawan M.Si. and Mr. Doni Setiawan,
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Scientific papers in the form of Thesis, July 2019
Biology Department, FMIPA, Sriwijaya University
vii + 44 pages, 16 images, 4 tables, 5 attachments.
Library 33 from 1992-2019

SUMMARY

Diversity of bat species is a wealth of natural resources that must be
conserved so that the balance of forest structure can be maintained properly. Bats
are useful as seed dispersers so bats are needed to maintain tropical forest
diversity. Bats that live in the Germplasm Conservation Area (KPPN) have a very
important function for protected forest ecosystems, namely as a guardian of the
ecosystem balance within it. PT Bumi Mekar Hijau (BMH) is a company engaged
in the Forest Planting Industry (HTI) in accordance with the general plan for HTI
spatial planning required by the government. So that research was conducted with
the aim to find out the species of bats that exist in the Germplasm Conservation
Area (KPPN), Tulung Selapan District, Ogan Komering llir Regency. As well as
knowing the diversity of bats in the Germplasm Conservation Area (KPPN),
Tulung Selapan District, Ogan Komering Ilir Regency. The workings of the
research are in the form of location determination, data collection, measurement,
and data analysis. The observation variable consists of the Shannon Diversity
Index (H "), and the Equity (E).

The final results of this study show. The number of bat species in the
Germplasm Conservation Area are 7 species, hamely Cynopterus titthaecheilus,
Cynopterus horsfieldi, Cynopterus brachyotis, Eonycteris spelaea, Rousettus
amplexicaudatus, Mops tadarida, and Emballonura monticola which are included
in 3 families namely Pteropodidae, Emballonuridae and Molossidae and are
divided into 2 sub-orders namely megachiroptera and mikrochiroptera. The
diversity of bats in the Germplasm Conservation Area ranges from 0.69 to 1.49
which includes the low to moderate category, the highest diversity is obtained at
station 5 which is equal to 1.94 (medium category) and the lowest is at station 1
which is equal to 0.69 ( low category). For more accurate results, the next study
can compare bats in the Germplasm Conservation Area with the Industrial
Planting Forest area around the area with more methods and replications.

Keywords: Diversity, Bat (Chiroptera), Germplasm Conservation Area (KPPN)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kawasan Indonesia memiliki keanekaragaman hayati terbesar dan dikenal
sebagai negara Megabiodiversity. Indonesia menempati tujuh negara yang
memiliki kekayaan biodiversity terbesar di dunia. Indonesia menempati urutan
pertama dalam keanekaragaman spesies mamalia. Menurut Widjaja et al., (2014),
fauna vertebrata Indonesia tercatat mencapai 8.157 spesies termasuk mamalia,
burung, herpetofauna dan ikan, serta 1.900 spesies kupu-kupu. Pulau Sumatera
sebagai pulau terbesar ke 3 di Nusantara memiliki habitat dan spesies yang
beragam dan unik. Sebanyak 196 spesies mamalia endemik Sumatera dan
merupakan yang paling banyak daripada pulau-pulau lain di Indonesia.

Inventarisasi mamalia merupakan kegiatan pengumpulan data mengenai jenis-
jenis mamalia yang terdapat pada suatu wilayah yang meliputi kegiatan eksplorasi
dan identifikasi. Inventarisasi termasuk komponen penting dalam mempelajari
perkembangan dan merupakan data dasar dalam perencanaan dan pengambilan
keputusan tentang pengelolaan suatu kawasan. Mamalia merupakan kelas
tertinggi dalam taksonomi hewan. Berdasarkan berat badan dewasa mamalia
terbagi menjadi mamalia besar dan mamalia kecil. Mamalia kecil merupakan
hewan yang memiliki bobot tubuh kurang lebih 5 kg. Salah satu contoh mamalia
kecil yaitu kelelawar. Menurut Suyanto (2001), kelelawar adalah satu-satunya
anggota hewan menyusui yang bisa terbang.

Kelelawar masih dianggap hewan yang belum tersentuh oleh upaya
konservasi. Banyak hal yang menyebabkan kelelawar masih dikesampingkan,
salah satunya adalah karena masih lemahnya pengetahuan masyarakat akan arti
penting kelelawar bagi ekologi. Secara ilmiah telah banyak dibuktikan bahwa
kelelawar berperan penting dalam penyebaran biji dan penyerbuk tanaman. Peran
tersebut mulai dari tanaman yang bernilai ekonomis sampai pada tanaman yang
disebarkan dalam upaya rehabilitasi kawasan Kritis.

Kelelawar merupakan hewan dari kelas mamalia yang istimewa karna

kemampuan adaptasi untuk terbang, pada saat terbang menggunakan ekolokasi
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untuk sarana navigasi dan untuk menangkap mangsanya. Kelelawar adalah salah
satu jenis hewan yang dimanfaatkan dagingnya sebagai obat di beberapa tempat di
indonesia. Menurut Tamasuki et al., (2015). Kelelawar juga memiliki peranan
penyeimbang dalam proses ekologi berupa penebar benih alami, membantu proses
penyerbukan, dan penyeimbang jumlah populasi serangga. Kelelawar sebagai
penebar benih adalah dengan membawah benih bercampur dengan fesesnya saat
memakan buah, benih akan dibuang di tempat yang berjauhan dari tanaman induk
secara random bersamaan proses ekresi. Kelelawar pada saat makanakan
menyentuh bunga sehingga terjadi proses penyerbukan. Kelelawar sebagai
penyeimbang populasi serangga adalah dengan memakan serangga secara alami.

Di Indonesia terdapat 205 spesies kelelawar, atau 21% dari seluruh spesies
kelelawar dunia. Seluruh spesies tersebut termasuk dalam sembilan famili, yaitu
Pteropodidae, Megadermatidae, Nycteridae, Vespertilionidae, Rhinolophidae,
Hipposideridae, Emballonuridae, Rhinopomatidae dan Molossidae dan Kelelawar
termasuk kedalam ordo Chiroptera yang terdiri dari dua sub ordo yaitu
megachirotera dan microchiroptera. Megachoiroptera umumnya berukuran besar,
telinga tidak memiliki tragus atau anti tragus, cakar pada jari sayap kedua
umumnya ada. Sedangkan microchiroptera umumnya berukuran kecil telingan
memiliki tragus atau antitragus, jari sayap kedua tidak bercakar dan tidak
memiliki tulang jari (Suyanto, 2001).

Kelelawar diketahui bermanfaat sebagai pemencar biji sehingga kelelawar
diperlukan untuk menjaga keanekaragaman hutan tropis. Sebab jika tidak ada
hewan pemencar biji buah-buahan maka buah yang jatuh dibawah pohon induk,
terutama buah yang berdaging lama kelamaan akan membusuk akibat kerja
bakteri pembusuk yang ada ditanah. Peristiwa pembusukan ini menimbulkan zat
asam yang dapat merusak biji sehingga membuat biji tidak berkecambah.
Kelelawar sangat penting dalam pemencaran biji karena kelelawar hanya
memakan daging buah saja sehingga biji menjadi bersih. Kelelawar akan
membawa buah sekitar 100-200 meter dari pohon induk. Dengan demikian, biji
dipencarkan jauh dari pohon induk sehingga kesempatan biji untuk berkecambah
dan tumbuh dewasa sangat cepat (Utama et al., 2016).
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Keanekaragaman jenis kelelawar merupakan kekayaan sumber daya alam
yang harus dilestarikan sehingga keseimbangan struktur hutan dapat terjaga
dengan baik khususnya dalam Kawasan Hutan Lindung didalam konsesi HTI
yang berupa hutan alam dan kelelawar yang hidup di Kawasan Plestarian Plasma
Nutfah (KPPN) memiliki fungsi yang sangat penting bagi ekosistem hutan
lindung, yaitu sebagai penjaga keseimbangan ekosistem didalamnya. Menurut
Piter et al. (2015), Peran kelelawar di dalam ekosistem adalah sebagai pemangsa,
penyerbuk bunga, pemencar biji, indikator hayati, perombak bahan organik, dan
penyeimbang ekosistem. Misalnya, kelelawar sebagai pemakan serangga berperan
sebagai pengendali hama pertanian, serta kupu-kupu dan kelelawar sebagai
pembantu proses penyerbukan.

PT Bumi Mekar Hijau (BMH) merupakan suatu perusahaan yang bergerak
dibidang Hutan Tanam Industri (HTI) Sesuai dengan rencana umum tata ruang
HTI yang dipersyaratkan oleh pemerintah, KPPN adalah suatu tipe kawasan
pelestarian di dalam habitat asli (in situ) dari suatu kawasan hutan prosuksi untuk
kepentingan pelestarian plasma nutfah baik dari jenis tumbuhan maupun hewan
dan jasad renik (Wanggabus, 2011), sebagai perusahaan pemegang konsesi atau
Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu (IUPHHK), memiliki kawasan lindung
dalam areal konsesinya. Salah satu kawasan lindung sesuai dengan tata ruang
IUPHHK vyang ditetapkan adalah Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN)
dengan luas 448 ha kawasan ini merupakan habitat dari gajah Sumatera dengan
vegetasi yang beragam didalamnya (Ekologika, 2013).

KPPN tergolong sebagai kawasan lindung didalam konsesi HTI berupa hutan
alami dan di peruntukan bagi kehidupan satwa liar yang ada disana. Kawasan
lindung tersebut merupakan vegetasi alami yang belum dikonversikan menjadi
areal tanaman akasia. Kawasan lindung yang di tetapkan dalam tata ruang
tersebut, merupakan kawasan yang diwajibkan oleh pemerintah, agar hutan
tanaman tetap dapat berfungsi untuk melindungi keanekaragaman hayati dan
fungsi ekologis di dalam area konsesi (Ekologika, 2013).

KPPN PT. BMH ini dipilih karena merupakan kawasan yang penting bagi
kelangsungan hidup mamalia mengingat dampak akibat HTI seperti kegiatan

konservasi hutan, pemanenan akasia, dan pembuatan kanal. Selain itu, dengan
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adanya HTI, akses untuk pemburuan terhadap mamalia akan lebih mudah karena
dibangunnya jalan yang berdekatan dengan KPPN. Namun, pengetahuan dan
pengertian terhadap mamalia di KPPN masih sangat kurang. Hal ini terlihat dari
pengetahuan tentang kelelawar dan jumlah populasi kelelawar masih kurang.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Spesies kelelawar apa saja yang terdapat pada Kawasan Pelestarian Plasma
Nutfah (KPPN), Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten Ogan Komering Ilir?
2. Bagaimana keanekaragaman kelelawar yang ada di Kawasan Pelestarian
Plasma Nutfah (KPPN), Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten Ogan

Komering Ilir?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui spesies kelelawar yang ada di Kawasan Pelestarian Plasma
Nutfah (KPPN), Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten Ogan Komering Ilir.

2. mengetahui keanekaragaman kelelawar yang ada di Kawasan Pelestarian
Plasma Nutfah (KPPN), Kecamatan Tulung Selapan, Kabupaten Ogan

Komering llir

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang data kelelawar
yang terdapat dikawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN) PT. Bumi Mekar
Hijau (BMH), serta mengetahui status konservasi tiap-tiap spesies menurut I[UCN.
CITES, dan Permen LHK No. P. 106 tahun 2018 tentang pengawetan jenis
tumbahan dan satwa. Serta dapat menjadi sumber data bagi peneliti lainnya.
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